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I

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Telah diketahui sejak lama bahwa Kepulauan Indonesia terletak di daerah 

terhadap bencana alam seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, banjir, gelombang 

pasang, tanah longsor, dll. Hal ini disebabkan karena Kepulauan Indonesia terletak pada 

tiga lempeng tektonik aktif yang saling berbenturan, yaitu Lempeng

rawan

pertemuan
Samudera Hindia-Australia, Lempeng Eurasia dan Lempeng Pasifik. Gempa bumi

merupakan salah satu bencana alam yang banyak menimbulkan kerugian bagi
Untuk mencegah dampak yang terjadi ketika terjadi gempa, beberapa usaha yang 

dapat dilakukan manusia diantaranya, yaitu :
1. Memahami tingkah laku alam, sehingga manusia dapat hidup berdampingan secara 

harmonis dan selaras dengan alam.
2. Mencoba untuk memperkirakan kapan suatu gempa tektonik atau gempa vulkanik 

akan terjadi. Dimana usaha ini mendorong berkembangnya disiplin ilmu yang 

dikenal dengan Peramalan Gempa (Earthquake Predictiori).

3. Mencoba untuk mempelajari perilaku dari suatu struktur atau konstruksi bangunan 

jika diguncang gempa, dengan harapan akan dapat direncanakan dan dibangun 

struktur atau konstruksi bangunan yang tahan terhadap pengaruh gempa.
Selama gempa bumi berlangsung, bangunan mengalami gerakan vertikal dan 

gerakan horizontal. Gaya inersia atau gaya gempa, baik dalam arah vertikal maupun 

horizontal akan timbul dititik-titik pada massa struktur. Dari kedua gaya ini, gaya dalam 

arah vertikal hanya sedikit mengubah gaya gravitasi yang bekeija pada struktur, 

sedangkan struktur biasanya direncanakan terhadap gaya vertikal dengan faktor 

keamanan yang memadai. Oleh karena itu, struktur pada umumnya jarang sekali 

mengalami keruntuhan akibat gaya gempa vertikal.
Sebaliknya gaya gempa horizontal menyerang titik-titik lemah pada struktur yang 

kekuatannya tidak memadai dan akan langsung menyebabkan keruntuhan atau

manusia.

kegagalan (failure).

1
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Atas alasan ini, prinsip utama dalam perancangan tahan gempa (earthquake - 

resistant desigri) adalah meningkatkan kekuatan struktur terhadap gaya lateral 

(kesamping) yang umumnya tidak memadai.

1.2 Perumusan Masalah
Kita mengenal adanya suatu prosedur analisis yang paling sederhana yang 

langsung dapat digunakan untuk menentukan pengaruh dari beban gempa terhadap 

struktur gedung beraturan dan memiliki ketinggian kurang dari 40 (empat puluh) meter, 

prosedur tersebut dikenal dengan sebutan analisis statik ekuivalen. Sedangkan untuk 

struktur gedung yang tidak beraturan dan memiliki ketinggian diatas 40 (empat puluh) 

meter harus dianalisis dengan prosedur analisis dinamik.
Dari uraian diatas, akan dicoba dilakukan analisis pengaruh beban gempa pada 

struktur atau konstruksi bangunan dengan metode analisis statik ekuivalen dan metode 

analisis dinamik kedalam suatu bentuk komparasi (perbandingan). Sehingga dari kedua 

metode tersebut dapat diketahui perilaku struktur yang akan ditinjau.

Struktur yang ditinjau yaitu struktur portal beraturan yang akan ditetapkan pada 

ketinggian yang sama dengan karakteristik dan propertis yang sama.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat diuraikan rumusan 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu :

1. Pengaruh apa yang akan ditimbulkan oleh beban gempa pada suatu struktur dengan 

ketinggian kurang dari empat puluh meter (< 40 m) jika dianalisis menggunakan 

metode statik ekuivalen dan prosedur analisis dinamik.

2. Pengaruh apa yang akan ditimbulkan oleh beban gempa pada suatu struktur dengan 

ketinggian lebih dari empat puluh meter (> 40 m) jika dianalisis menggunakan 

metode statik ekuivalen dan prosedur analisis dinamik.

3. Menghitung perilaku struktur gedung dengan ketinggian tepat empat puluh meter 

menggunakan analisis statik ekuivalen dan analisis dinamik.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

efektifitas, validitas serta sensitivitas dari metode analisis statik ekuivalen dan juga 

metode analisis dinamik jika digunakan untuk menghitung beban gempa pada tingkat 

ketinggian tertentu bangunan yaitu ketinggian 28 meter, 40 meter dan 52 meter.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Agar tidak terjadi perluasan masalah dan terlaksananya suatu analisa terfokus,

maka permasalahan dalam laporan penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Struktur yang ditinjau adalah struktur portal yang mempunyai bentuk sederhana 

(h/b < 4).
2. Pengertian portal sederhana disini yaitu :

0 Denah struktur bangunan gedung yaitu persegi panjang tanpa tonjolan.

0 Sistem struktur merupakan sistem struktur portal terbuka (open frame).

S Hubungan antar kolom dan balok adalah tegak lurus.

0 Memiliki ketinggian tingkat yang seragam.

0 Sistem struktur portal memiliki kekakuan lateral yang beraturan tanpa adanya 

tingkat lunak.

Tingkat lunak yaitu suatu tingkat dimana kekakuan lateralnya kurang dari 70% 

kekakuan lateral tingkat diatasnya atau kurang dari 80% kekakuan lateral rerata 

tiga tingkat diatasnya. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan kekakuan lateral 

suatu tingkat adalah gaya geser yang bila bekeija ditingkat itu menyebabkan 

satu satuan simpangan antar tingkat.

3. Sebagai variabel pembanding maka dibuat 3 (tiga) buah model struktur portal 

dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Portal beraturan dengan ketinggian kurang dari empat puluh meter (< 40 m), 

diambil ketinggian 28 meter.

b. Portal beraturan dengan ketinggian tepat empat puluh meter (= 40 m)

c. Portal beraturan dengan ketinggian lebih dari empat puluh meter (> 40 m), 

diambil ketinggian 52 meter.

d. Bangunan tersebut terletak dalam wilayah gempa yang sama (wilayah gempa 3).
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e. Material penyusun portal adalah beton bertulang dengan karakteristik yang sama.

f. Ketiga struktur gedung yang ditinjau mempunyai fungsi pemakaian yang sama 

(gedung perkantoran).

4. Sebagai batasan analisis yaitu :
■ Analisis dilakukan terhadap stuktur portal elastis

■ Penentuan dimensi balok dan kolom untuk tinggi portal yang berlainan tidak 

sama persis.
■ Analisis dilakukan terhadap struktur portal 2 dimensi (2D).

■ Pengaruh P-Delta tidak diperhitungkan.

■ Analisis dinamik hanya meninjau tiga mode pertama.

■ Komparasi dilakukan terhadap periode getar struktur (T), beban gempa dasar 

(V), dan distribusi serta deformasi beban gempa tiap lantai.

1.5 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini disajikan dalam beberapa bab yang tersusun dalam 

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Memaparkan latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan laporan tugas akhir.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisi tentang tinjauan umum, falsafah perencanaan struktur, pembebanan dan 

analisis perhitungan struktur.

Bab 3 Metodologi

Membahas tentang tinjauan umum, analisis perhitungan, dan komparasi perilaku 

struktur.

Bab 4 Analisis dan Pembahasan

Menguraikan data dan pemodelan struktur, perhitungan pembebanan, 

perhitungan beban gempa, perhitungan waktu getar struktur portal, ilustrasi hasil 

perhitungan menggunakan tampilan SAP2000 dan pembahasan.
Bab 5 Penutup

Berisi kesimpulan dan saran dari penulisan laporan tugas akhir.
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